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Abstract. This study examines the problem of low student learning interest in
elementary classrooms and proposes the optimization of simple instructional media
as a practical solution. The research aims to analyze how low-cost, easily constructed
media can enhance student engagement and create meaningful learning experiences.
A classroom action research design was implemented through iterative cycles
involving planning, action, observation, and reflection. The findings indicate a
consistent improvement in student learning interest, classroom participation, and
emotional engagement after the integration of visual and concrete media. Simple
media functioned not only as cognitive support but also as affective stimulation that
reduced anxiety and increased motivation. The results demonstrate that effective
learning innovation does not depend solely on advanced technology but on
pedagogical creativity and reflective practice. The study concludes that optimizing
simple media can serve as a sustainable instructional strategy, especially in schools
with limited resources. This approach contributes to the development of practical,
context-sensitive pedagogy and provides a replicable model for improving classroom
interaction and student-centered learning.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji permasalahan rendahnya minat belajar siswa di
kelas sekolah dasar dan menawarkan optimalisasi media pembelajaran sederhana
sebagai solusi praktis. Penelitian bertujuan menganalisis bagaimana media murah
dan mudah dibuat mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna. Penelitian menggunakan desain tindakan kelas
melalui siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan yang konsisten pada minat belajar, partisipasi kelas, dan
keterlibatan emosional siswa setelah penerapan media visual dan konkret. Media
sederhana tidak hanya berfungsi sebagai dukungan kognitif tetapi juga sebagai
stimulasi afektif yang mengurangi kecemasan dan meningkatkan motivasi belajar.
Temuan menegaskan bahwa inovasi pembelajaran yang efektif tidak selalu
bergantung pada teknologi canggih, melainkan pada kreativitas pedagogis dan
praktik reflektif guru. Penelitian menyimpulkan bahwa optimalisasi media sederhana
dapat menjadi strategi pembelajaran berkelanjutan, khususnya bagi sekolah dengan
keterbatasan sumber daya, sekaligus memberikan model yang dapat direplikasi untuk
meningkatkan interaksi kelas dan pembelajaran berpusat pada siswa.

Kata Kunci: classroom action research, learning interest, simple instructional media

PENDAHULUAN

Minat belajar merupakan salah satu aspek psikologis yang memiliki peran
strategis dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan, terutama pada jenjang
sekolah dasar (Sukma & Pratiwi, 2026). Minat belajar dapat dipahami sebagai
kecenderungan individu untuk memberikan perhatian, rasa suka, dan keterlibatan
aktif terhadap aktivitas belajar tertentu (Pahenra, 2021). Siswa yang memiliki minat
belajar tinggi cenderung menunjukkan energi positif dalam mengikuti pembelajaran,
memiliki daya tahan belajar yang lebih baik, serta mampu mempertahankan fokus
dalam jangka waktu yang lebih lama. Sebaliknya, rendahnya minat belajar seringkali
berimplikasi pada sikap pasif, kurangnya perhatian, dan rendahnya pencapaian
akademik. Dalam konteks pendidikan dasar, kondisi ini menjadi krusial karena fase
sekolah dasar merupakan tahap pembentukan fondasi kebiasaan belajar jangka
panjang.

Pendidikan dasar tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter dan sikap belajar siswa (Tumanggor
et al.,, 2025). Minat belajar pada usia dini sangat berkaitan dengan pengalaman belajar
yang dialami siswa di kelas. Pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna, dan
interaktif akan menumbuhkan asosiasi positif terhadap kegiatan belajar. (Muammar
et al., 2024) menegaskan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada tahap
perkembangan operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami
konsep melalui benda nyata, visualisasi, dan aktivitas langsung. Oleh karena itu,
pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal tanpa dukungan media
cenderung kurang efektif dalam menarik perhatian siswa.
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Dari perspektif teori konstruktivisme, belajar merupakan proses aktif di mana
siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan
(Lestari et al., 2025). Media pembelajaran berperan sebagai jembatan yang
menghubungkan pengalaman konkret dengan konsep abstrak. Media yang tepat
dapat membantu siswa mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Amananda et al., 2025). (Utami &
Putra, 2022) menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki fungsi atensi, afektif,
kognitif, dan kompensatoris yang secara langsung memengaruhi kualitas proses
belajar. Fungsi atensi berkaitan dengan kemampuan media dalam menarik perhatian
siswa, sedangkan fungsi afektif berhubungan dengan pembentukan sikap positif
terhadap pembelajaran.

Dalam praktik pendidikan dasar, tantangan rendahnya minat belajar masih
sering ditemukan. Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami
kesulitan mempertahankan fokus, kurang terlibat dalam diskusi kelas, serta
menunjukkan ketergantungan tinggi pada instruksi guru. Pembelajaran yang
berlangsung cenderung bersifat satu arah, dengan dominasi metode ceramah dan
penggunaan media yang terbatas. Situasi ini mengakibatkan pembelajaran terasa
monoton dan kurang memberikan ruang bagi eksplorasi siswa. (Rezeki & Sagala,
2025) menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif harus melibatkan pengalaman
belajar yang variatif agar mampu merangsang aktivitas mental dan emosional siswa.

Berbagai penelitian terdahulu telah menegaskan pentingnya media
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas proses belajar. (Fatonah et al., 2023)
menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan alat peraga konkret mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan mempercepat pemahaman konsep. (Pasaribu &
Listiani, 2021) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat memperjelas pesan
pembelajaran, mengurangi verbalisme, serta menciptakan pengalaman belajar yang
lebih kaya. (Haryono et al., 2021) menambahkan bahwa media pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu guru, tetapi juga sebagai sumber belajar yang
memungkinkan siswa belajar secara mandiri.

Meskipun demikian, perkembangan penelitian pendidikan dalam dua dekade
terakhir cenderung didominasi oleh kajian mengenai media berbasis teknologi
digital, seperti multimedia interaktif, pembelajaran berbasis aplikasi, dan
penggunaan perangkat elektronik (Pradnyana et al., 2020). Pendekatan ini memang
relevan dalam konteks sekolah dengan fasilitas memadai, tetapi tidak sepenuhnya
mencerminkan kondisi sebagian besar sekolah dasar yang masih menghadapi
keterbatasan sarana prasarana. Banyak sekolah membutuhkan solusi media
pembelajaran yang sederhana, ekonomis, dan dapat dibuat secara mandiri oleh guru.
Kesenjangan penelitian (research gap) muncul karena masih terbatasnya kajian yang
secara mendalam membahas optimalisasi media pembelajaran sederhana sebagai
strategi sistematis untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Media pembelajaran sederhana memiliki potensi besar dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif tanpa bergantung pada teknologi tinggi. Media seperti
kartu gambar, papan flanel, alat peraga konkret, dan permainan edukatif dapat
dirancang dari bahan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Keunggulan
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media sederhana terletak pada fleksibilitas, kemudahan adaptasi, serta
kemampuannya untuk disesuaikan dengan konteks lokal. (Dahlan et al., 2022)
menegaskan bahwa efektivitas media tidak ditentukan oleh kecanggihan teknologi,
tetapi oleh kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa.
Dengan demikian, kreativitas guru menjadi faktor utama dalam mengoptimalkan
potensi media sederhana.

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dalam bentuk pendekatan
optimalisasi media pembelajaran sederhana melalui tindakan kelas yang terstruktur.
Fokus penelitian tidak hanya pada hasil akhir berupa peningkatan minat belajar,
tetapi juga pada proses pengembangan dan pemanfaatan media secara bertahap.
Pendekatan ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung menilai
efektivitas produk media tanpa mengeksplorasi dinamika implementasinya di kelas.
Dengan menekankan proses optimalisasi, penelitian ini memberikan gambaran
praktis mengenai strategi guru dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif
dengan sumber daya terbatas.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa media pembelajaran
merupakan komponen integral dalam sistem pembelajaran yang memengaruhi
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa (Fahmi et al., 2022). Media
pembelajaran sederhana berperan sebagai stimulus yang mampu meningkatkan
perhatian, membangkitkan motivasi, serta memperkuat retensi belajar (Mahardika et
al., 2021). Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi referensi bagi guru
dalam merancang pembelajaran kreatif yang hemat biaya namun berdampak
signifikan terhadap keterlibatan siswa. Penelitian ini juga memberikan kontribusi
bagi pengembangan praktik pendidikan dasar yang menekankan inovasi berbasis
sumber daya lokal.

Rasionalisasi pentingnya penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak
untuk menghadirkan model pembelajaran yang inklusif dan adaptif terhadap
keterbatasan fasilitas sekolah. Pembelajaran yang berkualitas tidak selalu harus
bergantung pada teknologi modern, tetapi dapat diwujudkan melalui pemanfaatan
media sederhana yang dirancang secara pedagogis. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki relevansi teoretis dalam memperkaya kajian media pembelajaran, sekaligus
relevansi praktis dalam memberikan solusi nyata bagi guru di lapangan.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
proses optimalisasi media pembelajaran sederhana dan menganalisis peningkatannya
terhadap minat belajar siswa. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi ilmiah dan praktis dalam pengembangan pembelajaran yang aktif,
menyenangkan, dan bermakna, khususnya pada lembaga pendidikan dasar dengan
keterbatasan fasilitas teknologi. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi pijakan
bagi penelitian lanjutan yang mengkaji inovasi pembelajaran berbasis kreativitas guru
dan sumber daya lokal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan desain deskriptif kualitatif-kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena
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penelitian bertujuan memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung melalui
tindakan yang dirancang, diterapkan, diamati, dan direfleksikan secara sistematis
dalam konteks kelas nyata. PTK memungkinkan guru melakukan inovasi
pembelajaran sekaligus mengevaluasi dampaknya terhadap minat belajar siswa
secara berkelanjutan. Penelitian dilaksanakan di MI Salafiyah 2 Tasikmadu dengan
subjek penelitian siswa kelas IV yang berjumlah 24 orang. Pemilihan subjek dilakukan
secara purposive berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya
minat belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Desain penelitian dilaksanakan dalam dua siklus tindakan. Setiap siklus
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada
tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, merancang media
pembelajaran sederhana, serta menyiapkan instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan
tindakan dilakukan dengan menerapkan pembelajaran menggunakan media
sederhana seperti kartu gambar, papan flanel, dan alat peraga konkret yang dirancang
sesuai materi pelajaran. Selama tindakan berlangsung, dilakukan observasi untuk
mengamati aktivitas siswa, keterlibatan dalam pembelajaran, serta respon terhadap
penggunaan media. Hasil observasi kemudian dianalisis pada tahap refleksi untuk
menentukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket minat belajar,
dokumentasi, dan catatan lapangan. Observasi digunakan untuk mengukur indikator
minat belajar seperti perhatian, partisipasi, antusiasme, dan interaksi siswa selama
pembelajaran. Angket minat belajar diberikan sebelum tindakan dan setelah setiap
siklus menggunakan skala Likert untuk mengetahui perubahan sikap belajar siswa.
Dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil kerja siswa digunakan untuk
memperkuat data penelitian, sedangkan catatan lapangan berfungsi merekam
dinamika kelas serta respon spontan siswa selama proses pembelajaran.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif dari angket dianalisis dengan menghitung persentase peningkatan minat
belajar pada setiap siklus, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui proses reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga melalui
triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, angket, dan dokumentasi.
Penelitian dinyatakan berhasil apabila persentase minat belajar siswa mencapai
kategori tinggi, terjadi peningkatan partisipasi aktif selama pembelajaran, serta siswa
menunjukkan respon positif terhadap penggunaan media pembelajaran sederhana.
Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya menghasilkan data peningkatan
minat belajar, tetapi juga memberikan gambaran proses perbaikan pembelajaran
yang sistematis dan terukur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa optimalisasi
media pembelajaran sederhana memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
minat belajar siswa. Pada kondisi awal sebelum tindakan, pembelajaran berlangsung
secara konvensional dengan penggunaan media yang sangat terbatas. Siswa
cenderung pasif, perhatian mudah teralihkan, dan hanya sebagian kecil yang terlibat
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aktif dalam diskusi kelas. Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa minat belajar
siswa berada pada kategori cukup dengan rata-rata persentase 58%. Kondisi ini
memperkuat temuan observasi bahwa proses pembelajaran belum mampu
menciptakan keterlibatan emosional dan kognitif siswa secara optimal.

Setelah tindakan pada siklus I diterapkan melalui penggunaan media
pembelajaran sederhana berupa kartu gambar dan alat peraga konkret, terjadi
perubahan suasana kelas yang cukup signifikan. Siswa mulai menunjukkan
ketertarikan terhadap materi yang disampaikan. Interaksi antara siswa dan guru
meningkat, begitu pula partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan dan mengikuti
aktivitas pembelajaran. Penggunaan media visual membantu siswa memahami
konsep secara lebih konkret sehingga pembelajaran terasa lebih mudah dan
menyenangkan. Persentase minat belajar pada siklus I meningkat menjadi 72%, yang
menunjukkan adanya pergeseran dari kategori cukup menuju baik.

Peningkatan yang lebih kuat terlihat pada siklus II ketika media pembelajaran
dikembangkan lebih variatif melalui papan flanel dan permainan edukatif. Siswa
terlihat lebih antusias, aktif berdiskusi, serta berani mengemukakan pendapat.
Aktivitas belajar menjadi lebih kolaboratif dan interaktif. Media sederhana tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga menjadi pusat aktivitas belajar
yang mendorong keterlibatan langsung siswa. Persentase minat belajar pada siklus II
mencapai 86% dan masuk kategori tinggi. Perubahan ini menunjukkan bahwa
optimalisasi media sederhana mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna.

Tabel 1. Peningkatan Minat Belajar Siswa

Tahap Penelitian Persentase Minat Belajar Kategori

Pra-siklus 58% Cukup
Siklus I 72% Baik
Siklus II 86% Tinggi

Tabel 1 menunjukkan tren peningkatan minat belajar yang konsisten dan
progresif pada setiap siklus tindakan. Kenaikan sebesar 14% dari pra-siklus ke siklus
[ serta 14% dari siklus I ke siklus II tidak hanya mencerminkan perbaikan angka secara
statistik, tetapi juga menggambarkan perubahan kualitas keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Peningkatan yang stabil ini menunjukkan bahwa intervensi yang
dilakukan bersifat sistematis dan berdampak berkelanjutan, bukan sekadar
peningkatan sesaat yang muncul karena faktor kebaruan media. Data tersebut
memperlihatkan bahwa penggunaan media pembelajaran sederhana mampu
membentuk kebiasaan belajar yang lebih aktif, menciptakan rutinitas partisipasi
kelas, dan menumbuhkan rasa kepemilikan siswa terhadap kegiatan belajar. Dalam
perspektif motivasi belajar, kondisi ini memperlihatkan adanya transisi dari
keterlibatan eksternal menuju keterlibatan internal, di mana siswa mulai belajar
karena tertarik, bukan semata karena instruksi guru. Temuan ini sejalan dengan
pandangan (Siti Aisyah et al.,, 2025) yang menekankan bahwa minat belajar
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berkembang melalui pengalaman yang berulang, bermakna, dan memberi
kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi aktif.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa minat belajar siswa meningkat
seiring dengan meningkatnya kualitas pengalaman belajar yang dirancang guru.
Media pembelajaran sederhana berfungsi sebagai stimulus visual dan kinestetik yang
memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui pengalaman langsung,
bukan hanya melalui penjelasan verbal. Ketika siswa memegang, memindahkan,
mengamati, dan memanipulasi media, mereka terlibat dalam proses belajar
multisensorik yang memperkuat retensi informasi. Aktivitas semacam ini membantu
siswa menghubungkan konsep abstrak dengan realitas konkret sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hasil tersebut konsisten dengan teori
pengalaman belajar dari Edgar Dale yang menegaskan bahwa semakin konkret
pengalaman belajar, semakin tinggi tingkat pemahaman yang diperoleh siswa
(Apridiana Lestari & Alan Deta, 2022). Dalam konteks sekolah dasar, pendekatan
konkret sangat penting karena sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa
yang masih membutuhkan representasi nyata untuk memahami konsep.

Selain meningkatkan perhatian dan pemahaman konsep, penggunaan media
sederhana juga memberikan dampak signifikan terhadap aspek afektif siswa. Suasana
kelas menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan bebas dari tekanan belajar yang
berlebihan. Siswa menunjukkan ekspresi positif, rasa ingin tahu yang tinggi, serta
keberanian untuk mencoba tanpa takut salah. Lingkungan belajar yang nyaman ini
membantu menurunkan kecemasan akademik dan meningkatkan rasa percaya diri
siswa. Media pembelajaran berfungsi sebagai jembatan emosional yang membuat
siswa merasa aman untuk terlibat aktif (Ernawatiningsih et al., 2025). Perspektif ini
sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang menekankan bahwa
pembelajaran efektif terjadi ketika siswa berinteraksi langsung dengan
lingkungannya dalam suasana yang mendukung eksplorasi (Yahya et al., 2025). Ketika
emosi positif hadir dalam pembelajaran, proses internalisasi pengetahuan
berlangsung lebih kuat dan bertahan lebih lama.

Dari sudut pandang pedagogis, temuan ini menegaskan bahwa efektivitas
pembelajaran tidak selalu ditentukan oleh kecanggihan teknologi, melainkan oleh
kualitas desain pengalaman belajar. Kreativitas guru dalam memanfaatkan bahan
sederhana mampu menghasilkan pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan
bermakna bagi siswa. Media sederhana menjadi alat pedagogis yang fleksibel, mudah
disesuaikan dengan kebutuhan kelas, serta mendorong interaksi sosial antar siswa
(Sunarko et al., 2025). Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa inovasi
pendidikan harus berangkat dari kebutuhan nyata sekolah, bukan sekadar mengikuti
tren teknologi (Arifin et al., 2022). Dalam kerangka konstruktivisme sosial Lev
Vygotsky, media berperan sebagai alat bantu yang memfasilitasi interaksi sosial dan
negosiasi makna antar siswa, sehingga pembelajaran menjadi proses kolaboratif
(Damanik et al., 2025).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses optimalisasi media
merupakan faktor kunci keberhasilan tindakan. Peningkatan minat belajar tidak
terjadi hanya karena media tersedia, tetapi karena media tersebut digunakan secara
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terencana, dievaluasi secara reflektif, dan terus diperbaiki melalui siklus tindakan.
Guru berperan sebagai perancang sekaligus peneliti dalam kelasnya sendiri,
mengamati respon siswa, menyesuaikan strategi, dan mengembangkan pendekatan
yang lebih efektif pada setiap siklus (Permata et al., 2021). Pendekatan reflektif ini
sejalan dengan konsep penelitian tindakan dari Kurt Lewin, yang menekankan
pentingnya siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi sebagai dasar
peningkatan praktik profesional guru (Nengsih et al., 2024). Dengan demikian,
keberhasilan penelitian ini tidak hanya terletak pada media yang digunakan, tetapi
pada proses pembelajaran yang terus diperbaiki secara sadar dan sistematis.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian menjawab rumusan
masalah bahwa optimalisasi media pembelajaran sederhana mampu meningkatkan
minat belajar siswa secara signifikan, terukur, dan berkelanjutan. Peningkatan
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial yang saling berkaitan dalam
membentuk pengalaman belajar yang utuh. Temuan ini memberikan kontribusi
praktis bagi guru sekolah dasar untuk mengembangkan pembelajaran kreatif
meskipun dengan sumber daya terbatas, sekaligus memperkaya kajian teoritis
mengenai peran media pembelajaran dalam meningkatkan kualitas proses belajar.
Penelitian ini menegaskan bahwa kekuatan utama pendidikan terletak pada
kemampuan guru menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, reflektif, dan
berpusat pada siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi media pembelajaran
sederhana memiliki posisi yang kuat sebagai strategi praktis dan efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar. Pada saat penelitian dilakukan,
kondisi pembelajaran awal masih didominasi metode konvensional yang kurang
memberi ruang partisipasi aktif siswa. Melalui penerapan media sederhana yang
dirancang secara sistematis dalam penelitian tindakan kelas, terjadi perubahan nyata
pada keterlibatan siswa, suasana belajar, dan kualitas interaksi pembelajaran. Hasil
penelitian menegaskan bahwa minat belajar dapat ditingkatkan secara bertahap
melalui intervensi yang terencana, reflektif, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
argumen utama penelitian ini adalah bahwa kreativitas guru dalam mengelola media
sederhana mampu menjadi faktor kunci dalam menciptakan pembelajaran
bermakna, bahkan di lingkungan sekolah dengan keterbatasan fasilitas.

Temuan penelitian memberikan rekomendasi penting bahwa pengembangan
media pembelajaran tidak selalu harus bergantung pada teknologi mahal, melainkan
pada kemampuan guru mengadaptasi sumber daya yang tersedia menjadi
pengalaman belajar yang konkret dan interaktif. Dalam praktik nyata, hasil penelitian
ini dapat diterapkan sebagai model pembelajaran berbasis kreativitas lokal yang
relevan untuk sekolah dasar, khususnya madrasah dengan sarana terbatas.
Implementasi hasil penelitian dapat mendukung pengambilan kebijakan sekolah
dalam pengembangan program pembelajaran kreatif, pelatihan guru, serta penguatan
budaya refleksi dalam praktik mengajar. Dampak yang lebih luas adalah terciptanya
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lingkungan belajar yang menyenangkan, partisipatif, dan mendorong kesejahteraan
psikologis siswa melalui pengalaman belajar yang positif.

Secara konseptual, penelitian ini memperkaya kajian tentang peran media
pembelajaran dalam membangun motivasi dan minat belajar siswa usia dasar.
Kontribusi ilmiahnya terletak pada penegasan bahwa efektivitas media tidak hanya
ditentukan oleh bentuknya, tetapi oleh proses optimalisasi yang dilakukan melalui
siklus refleksi guru. Penelitian ini membuka arah pengembangan ilmu pendidikan
yang menekankan integrasi antara kreativitas pedagogis dan penelitian tindakan
sebagai budaya profesional guru. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
memperluas cakupan variabel, melibatkan jenjang pendidikan berbeda, atau menguji
dampak jangka panjang terhadap prestasi akademik dan perkembangan karakter
siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak berhenti sebagai laporan hasil, tetapi
menjadi pijakan awal bagi eksplorasi lanjutan mengenai inovasi pembelajaran yang
berkelanjutan dan kontekstual.
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